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BAB VI 

KESIMPULAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kepada hasil penelitian yang telah dilakukan untuk melihat 

bagaimana pengaruh variabel makro ekonomi ( PDB, Inflasi, BI rate, Jumlah 

Uang Beredar dan SBIS ) terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia tahun 

2006-2016 dapat diambil beberapa kesimpulan. Pertama hasil estimasi dalam 

jangka pendek menunjukkan bahwa  PDB memiliki hubungan positif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas Bank Syariah. Sedangkan dalam jangka pendek 

BI rate memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia. 

Hasil estimasi dalam jangka panjang menunjukkan bahwa PDB, BI rate 

dan SBIS memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank 

Syariah di Indonesia. Hasil estimasi dalam jangka panjang juga menunjukkan 

bahwa Inflasi dan Jumlah Uang Beredar  memiliki hubungan negatif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas Bank Syariah di Indonesia.  

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini disarankan bagi Bank Syariah dan 

Pemerintah agar : 

1. Perbankan syariah diharapkan untuk dapat membuat inovasi – inovasi 

produk simpanan dan jasa perbankan syariah agar menarik minat nasabah 

untuk menyimpan dananya di bank syariah. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

merupakan sumber dana utama bagi perbankan syariah dalam 
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menyalurkan pembiayaan kepada masyarakat. Semakin besar dana yang 

dapat disalurkan bank syariah akan berdampak pada meningkatnya 

profitabilitas bank syariah. 

2. Dalam segi pengelolaan aset, bank syariah diharapkan terus meningkatkan 

kinerja manajemen bank dalam menghasilkan keuntungan secara 

keseluruhan. Peningkatan kinerja ini diharapkan agar perbankan syariah 

mendapatkan kepercayaan masyarakat yang memungkinkan bank syariah 

dapat menghimpun modal lebih banyak dari masyarakat. 

3. Pemerintah harus bisa memperhatikan dengan baik apa saja faktor-faktor 

yang mempengaruhi peningkatan PDB. Peningkatan PDB akan berdampak 

pada peningkatan Profitabilitas Bank Syariah 

4. Pemerintah dapat mengurangi jumlah uang beredar dengan melakukan 

kebijakan moneter kontraktif untuk menghindari resiko inflasi dalam 

jangka panjang yang dapat berakibat buruk pada perbankan syariah. 

 

 


